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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field researvh) yang
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang lebih
menekankan analisisnya pada proses pengampilan simpulan yang bersifat
induktif/deduktif serta pada anailis terhadap dinamika hubungan antara fenomena

yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.!

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan
sangat penting sekali mengingat peneliti bertindak langsung sebagai intrumen
langsung dan sebagai pengumpul data dari hasil observasi yang mendalam serta
terlibat aktif dalam penelitian. Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan
tentang bagaimana keadaan fenomena dan melaporkan bagaimana adanya.
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu tentang keadaan yang ada di lapangan yang diteliti, diamati dan
berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan. Dalam hal ini, penulis
mendeskripsikan bagaimana problematika para ulama dalam membimbing

keimanan masyarakat Islam di Tepian Kali Barito.

IMaman KH, Metodologi Penelitian Agama, (Jakarta; Rajagrafindo Persada. 2006), 70.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun subjek penelitian ini adalah para ulama,

masyarakat, dan perangkat Desa yang berada di Tepian Kali Barito.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini, adalah Problematika Para Ulama Dalam Membimbing

Keimanan Masyarakat Islam di Tepian Kali Barito, meliputi:

a. Problema internal para ulama dalam membimbing keimanan masyarakat Islam

di Tepian Kali Barito.

b. Problema eksternal para ulama dalam membimbing keimanan Masyarakat Islam

di Tepian Kali Barito.

C. Data dan Sumber Data

Adapun data dan sumber data dalam penelitian ini antara lain:

1. Data

a. Data Pokok

Data pokok pada penelitian ini, adalah problematika para ulama
dalam membimbing keimanan masyarakat Islam di Tepian Kali Barito,

meliputi:
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1) Problema internal para ulama dalam membimbing keimanan

masyarakat Islam di Tepian Kali Barito.

2) Problema eksternal para ulama dalam membimbing keimanan

masyarakat Islam di Tepian Kali Barito

b. Data Penunjang

Data penunjang adalah data yang diperoleh dari sumber data
sekunder, yaitu sumber data kedua sesudah sumber data pokok (primer).
Sumber data sekunder diharapkan dapat berperan membantu mengungkap
data yang diharapkan dan dapat membantu mengungkap data, memberi
keterangan, dan data pelengkap sebagai bahan pembanding. Adapun yang

menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah:

1) Letak Geografis

2) Tingkat Pendidikan

3) Mata Pencaharian

4) Keagamaan

5) Visi dan Misi

2. Sumber Data

a. Informan utama yang terdiri dari ulama dan masyarakat Islam di Tepian

Kali Barito

b. Informan tambahan yang terdiri dari perangkat Desa Tepian Kali Barito
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c. Dokumen, yaitu seluruh data atau arsip Desa Tepian Kali Barito yang
memuat data atau informasi yang relevan berhubungan dengan

permasalahan dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan, maka oenulis

menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi; Observasi adalah pengalaman data dan pencatatan serta sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.? Teknik ini digunakan untuk
melihat langsung lokasi, terfokus dilokasi penelitian untuk memperoleh data
tentang problematika para ulama dalam membimbing keimanan masyarakat

Islam di Tepian Kali Barito.

2 Wawancara; Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan percakapan
yang diarahkan pada masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan.
Metode ini penulis gunakan sebagai metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab, baik dengan ulama, masyarakat, maupun perangkat desa di Tepian
Kali Barito yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan

penyelidikan.

2Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 228.

3Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
106.
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3. Dokumentasi; Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh informasi dari

data-data yang sudah ada dan biasanya dalam bentuk catatan dan benda-benda.*
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari dokumen-dokumen
atau arsip-arsip yang ada dilokasi penelitian seperti halnya letak geografis,
tingkat pendidikan, mata pencaharian, keagamaan, visi dan misi Tepian Kali

Barito, keadaan masyarakat, dan ulama dalam membimbing keimanan

masyarakat yang ada disana.

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan teknik pengumpulan

data, dapat dilihat pada matriks berikut ini:

Tabel 3.1. Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data.
Teknik

No. Data Sumber Data Pengumpulan
Data

1 Data Pokok:
a. Problematika internal para
ulama dalam membimbing

keimanan masyarakat Islam di
Wawancara dan

Tepian Kali Barito. Informan Utama )
) Observasi
b. Problematika eksternal para
ulama dalam membimbing
keimanan masyarakat Islam di
Tepian Kali Barito.
2 Data Penunjangan: Informan )
Dokumentasi
Tambahan

“4Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1983), 63.
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Data penunjang adalah data yang
berhubungan dengan gambaran
umum lokasi penelitian, meliputi:
a. Letak Geografis

b. Tingkat Pendidikan

. Mata Pencaharian

o o

. Keagamaan
. Visi dan Misi

(]

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Sebelum data yang dikumpulkan dianalisis, maka penulis mengolah data

dengan menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:

a. Reduksi Data; Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang diperoleh di
lapangan. Reduksi data meliputi meringkas, mengkode, menelusur, serta
menyeleksi data dengan membuang yang tidak perlu sehingga menjadi ringkasan

serta uraian yang singkat.

b. Penyajian Data; Penyajian data adalah kegiatan penyajian data atau informasi

yang telah direduksi yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan.
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c. Penarikan Simpulan; Penarikan simpulan adalah suatu upaya membuat arti atau

rangkuman dari semua data yangb berhasil dikumpulkan.®

2. Analisi Data; Pada tahap ini semua data yang telah diperoleh disajikan dalam
bentuk uraian, yaitu pengambilan kesimpulan secara umum berdasarkan pada
fakta yang ada dilapangan. Setelah data disajikan secara deskriptif dalam
bentuk uraian, proses selanjutnya adalah melakukan analisis data tentang
problematika para ulama dalam membimbing keimanan masyarakat Islam di
Tepian Kali Barito dengan berpijak pada teori sebagai pedoman analisis

dengan menghubungkan pada data yang telah diperoleh.

F. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pendahuluan
a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian.
b. Membuat desain proposal penelitian.

c. Menyerahkan desian proposal penelitian kepada dosen pembimbing untuk

dikoreksi.

d. Menyerahkan proposal kepada Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin sekaligus memohon persetujuan

judul.

>Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), 16.
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2. Tahap Persiapan

a. Mengadakan seminar proposal

b. Memohon surat pengantar riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin.

c. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak terkait.

d. Membuat instrumen pengumpulan data (IPD) untuk penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan

a. Menghubungi responden dan informan.

b. Melaksanakan intrumen pengumpulan data (IPD).

c. Melaksanakan observasi untuk menggali data-data sesuai dengan teknik

yang direncanakan.

d. Mengolah dan menyusun data serta menganalisa data dengan teknik yang

sudah tersedia.

e. Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dan saran dari dosen

pembimbing.

4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian

a. Menyusun laporan hasil penelitian berdsarkan sistematika yang telah

ditetapkan

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan asisten pembimbing untuk

dikoreksi dan diperbaiki hingga disetujui
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c. Hasil penelitian yang telah diperbaiki dan disetujui diperbanyak,
selanjutnya diajukan ke sidang munagasah skripsi untuk diujikan dan

dipertanggung jawabkan.



